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Abstrak

Berdasarkan di latar belakang masalah, dengan pemakaian pupuk kimia secara terus
menerus dapat membuat tanah mengeras dan kehilangan porositasnya. Selain itu,
masyarakat di Desa Bintang Baru kurang pemahaman terhadap kandungan kunyit
yang bisa diolah menjadi pupuk alami untuk pertumbuhan pada tanaman sawi
hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak

kunyit terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen murni (true
ekxperiment) serta dengan menggunakan desain percobaan rancangan acak lengkap
(RAL). Populasi penelitian ini adalah tanaman sawi hijau yang berjumlah 20 polybag
tanaman dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Adapun perlakuan yang
digunakan adalah Po (tanpa ekstrak kunyit), P1 (50 ml), P> (100 ml), Ps (150 ml) dan P4
(200 ml). Hasil data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 20 yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan uji lanjut.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dengan penggunaan ekstrak kunyit dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman sawi hijau terutama pada: (1) Pertambahan
jumlah helaian daun, (2) Pertambahan tinggi batang tanaman. Disimpulkan bahwa,
pemberian ekstrak kunyit terhadap tanaman sawi hijau merupakan salah satu cara
menanam alami dan mudah didapatkan. Saran yang ditawarkan peneliti,
hendaknya pemberian ekstrak kunyit dapat diterapkan dan mampu meningkatkan
mutu pertanian.

Kata Kunci : Pengaruh, Ekstrak Kunyit; Pertumbuhan Sawi Hijau

Abstract

Based on the background of the problem, the continuous use of chemical fertilizers
can make the soil harden and lose its porosity. In addition, the people in Bintang
Baru Village lack understanding of the content of turmeric which can be processed
into natural fertilizer for the growth of green mustard plants. This study aims to
determine the effect of turmeric extract on the growth of mustard greens. This
research uses a type of quantitative research using pure experimental methods (true
experiment) and using a completely randomized design trial (CRD). The population
of this study was green mustard plants, which totaled 20 polybags of plants with
five treatments and four replications. The treatments used were Po (without turmeric
extract), P1 (50 ml), P> (100 ml), Ps (150 ml) and P4 (200 ml). The results of this
research data were analyzed using the SPSS version 20 application which consisted
of a normality test, homogeneity test, hypothesis test and follow-up test. Based on
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the results of this study, the use of turmeric extract can affect the growth of mustard
greens, especially in: (1) Increase in the number of leaf blades, (2) Increase in plant
stem height. It was concluded that giving turmeric extract to mustard greens is one
way to grow naturally and easily available. Suggestions offered by researchers,
turmeric extract should be applied and able to improve agricultural quality.
Keywords: Effect, Turmeric Extract; Green Mustard Growth

A.Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang
kaya akan sumber daya alam dan rata-
rata penduduknya berprofesi sebagai

petani (Harefa, D., 2020). Pada
umumnya para petani hanya
mengandalkan penghasilan dari

pertanian atau bercocok tanam saja.
Menurut (Purba, dkk 2020), pertanian
adalah kegiatan pemanfaatan sumber
daya hayati yang dilakukan manusia
untuk menghasilkan bahan pangan,
bahan baku industri, atau sumber energi
serta mengelola lingkungan hidupnya.
Kegiatan pemanfaatan sumber daya
hayati yang termasuk dalam pertanian
biasa dapat dipahami orang sebagai
budidaya tanaman atau bercocok tanam.
Di Provinsi Sumatera Utara Kabupaten
Nias Selatan khususnya di Desa Bintang
Baru Kecamatan Susua merupakan Desa
yang gemar menanam tumbuhan atau
tanaman yang bisa dijadikan sebagai
obat tradisional diantaranya adalah
tanaman kunyit, rimpang kunyit sering
disebut sebagai bumbu dapur oleh
masyarakat. penelitian
(Santoso 2019), kunyit sudah sangat
dikenal sebagai bumbu masak, bahan
jamu dan pewarna alami. Sebagai
bumbu masak, jumlah rimpang kunyit
yang dipakai tergantung selera.
Menurut (K 2019), habitus tanaman
berbentuk semak,
sekitar 70 cm. Tanaman berbatang semu,
berakar serabut berwarna coklat muda,
membentuk rimpang, berwarna hijau

Menurut

kunyit tingginya
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kekuningan. Daun tunggal, berbentuk
lanset memanjang, pertulang menyirip,
ujung dan pangkal daun runcing, tepi
daun rata, panjang sekitar 40 cm dan
lebar sekitar 12,5 cm, berwarna hijau
pucat. majemuk, berambut,
bersisik, bertangkai antara 16-40 cm.
Mahkota
panjang sekitar 3 cm dan lebar sekitar

Bunga

bunga berwarna kuning,

1,5 cm.
Menurut (Nirmalasari dan Bolly
2020), pemupukan bertujuan untuk

memberikan sejumlah unsur (nutrisi)
untuk mencapai ketersediaan hara-hara
yang seimbang dan optimun kedalam
tanah, sehingga meningkatkan
kesuburan dan kelestarian
Namun apabila penggunaan pupuk
dilakukan tidak sesuai dengan prosedur

tanah.

maka hal ini akan menimbulkan
kematian pada tanaman dan penurunan
kualitas tanah (Adirasa Hadi Prastyo,
2021). Berdasarkan pendapat (Parnata
2010), penggunaan pupuk kimia secara
menerus dengan dosis yang
meningkat setiap dapat
menyebabkan tanah menjadi keras dan
keseimbangan
terganggu. Untuk mengatasi dampak
negatif bagi pertumbuhan tanaman dan
pencemaran lingkungan,
pemupukan dapat dilakukan dengan
menggunakan ekstrak kunyit.
Masyarakat di Desa Bintang Baru
merupakan salah satu Desa yang berada
di lokasi Kecamatan Susua Kabupaten

Nias Selatan merupakan daerah yang

terus
tahunnya

unsur hara tanah

maka
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kaya akan berbagai sumber daya alam
dimana pada umumnya penduduknya
tinggal di wilayah pedesaan dan bekerja
dibidang pertanian. Masyarakat tersebut
cenderung menanam berbagai jenis
tanaman hortikultura dalam memenubhi
kebutuhan hidupnya. Misalnya cabai
merah, cabai rawit, terung dan tanaman
hortikultura lainnya yaitu tanaman sawi
hijau. Tanaman sawi hijau di Desa
Bintang Baru tidak pernah mendapatkan
hasil yang memuaskan dikarenakan
pemakaian pupuk anorganik (Harefa,
2020).

Dari hasil studi
observasi peneliti yang diperoleh bahwa
sebagian besar masyarakat Desa Bintang
Baru Kecamatan Susua Kabupaten Nias
Selatan bekerja di bidang pertanian,
hijau tidak pernah
mendapatkan hasil yang memuaskan
pemakaian pupuk
anorganik. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman masyarakat
bahwa ekstrak kunyit bisa memberikan
hasil yang terbaik untuk tanaman sawi
hijau dan memiliki nilai ekonomis yang
tinggi, menambah luas wirausaha tani

awal melalui

tanaman sawi

dikarenakan

serta dapat membantu ekonomi
masyarakat untuk dapat diperjual
belikan kepada orang lain dan

beranggapan tanaman sawi hijau tidak
dapat memberikan hasil yang cukup
baik tanpa pemberian pupuk anorganik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti
ingin mengadakan penelitian dengan
judul  “Pengaruh  Ekstrak  Kunyit
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi
Hijau di Desa Bintang Baru Kecamatan
Susua Kabupaten Nias Selatan”.
Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah pemakaian pupuk kimia
secara terus menerus dapat membuat
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tanah mengeras dan kehilangan
porositasnya. Selain itu, masyarakat di
Desa Bintang Baru kurang pemahaman
terhadap kandungan kunyit yang bisa
diolah menjadi pupuk alami untuk
pertumbuhan pada tanaman sawi hijau.
Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ekstrak
dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman sawi hijau.
B. Metode Penelitian

Jenis

kunyit

penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen
murni (true experiment) dengan desain
adalah
lengkap  (RAL).
Menurut (Hermawan 2019), penelitian
kuantitatif (quantitatif research) adalah
suatu metode penelitian yang bersifat
induktif, objektif dan ilmiah dimana

penelitian yang digunakan

rancangan  acak

data yang diperoleh berupa angka-
angka (score, nilai) atau pernyataan-
pernyataan yang dinilai dan dianalisis
dengan analisis statistik. Sesuai dengan
pernyataan diatas, maka penelitian
kuantitatif akan menghasilkan data
penelitian berupa angka-angka dan juga
menggunakan kalimat naratif untuk
menjelaskan angka-angka tersebut serta
menjelaskan ada tidaknya pengaruh
ekstrak kunyit terhadap pertumbuhan
tanaman sawi hijau.

Metode ini bersifat menguji, yakni
menguji pengaruh lebih
variabel terhadap variabel lain. Variabel
yang memberi pengaruh
dikelompokkan sebagai variabel bebas
dan yang  dipengaruhi
dikelompokkan sebagai variabel terikat.
Penelitian ini

satu atau

variabel

merupakan penelitian
cobakan oleh peneliti
dilapangan yang bersifat murni. Jadi

yang  diuji
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yang diteliti pada penelitian ini yaitu
pengaruh ekstrak kunyit terhadap
pertumbuhan tanaman sawi hijau.
Dalam penelitian ini populasinya
adalah
terdapat di wilayah Desa Bintang Baru.
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek dan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016).
Sampel dalam penelitian ini adalah
bibit tanaman sawi hijau yang dilakukan
oleh peneliti dikebun di Desa Bintang
Baru. Sampel adalah sebagian dari
jumlah populasi yang digunakan untuk
dijadikan sebagai bahan dari penelitian

teknik-teknik

tanaman sawi hijau yang

dengan

tertentu (Sugiyono, 2012).

Instrumen merupakan alat bantu
yang digunakan oleh peneliti dalam
metode pengumpulan data.
penelitian ini peneliti menggunakan
alat-alat dan bahan sebagai berikut :

1. Alat adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk tujuan tertentu dan
tidak habis setelah di gunakan.

2. Bahan adalah segala sesuatu yang
digunakan atau diperlukan untuk
tujuan tertentu dan akan habis setelah
digunakan.

menggunakan

Dalam

Penelitian ini dilaksankan di Desa
tanggal 13

September sampai pada tanggal 12

Bintang Baru dimulai

Oktober 2022. Penelitian ini
menggunakan metode teknik
pengumpulan data yaitu teknik yang
disusun  dalam Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) dengan ulangan

berjumlah: PiUi, PiUz, PiUs, PiUs; P2Us,
P:U>, P2Us, P2Uy PsUi, PsUz, PsUs PsUs
dan PiUi, PsU, PsUs, PsUs dan jumlah
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keseluruhan  ditambah  perlakuan
(Po) sebanyak 4 kali. Jadi,
ulangan keseluruhan dalam penelitian

kontrol

ini adalah 20 ulangan.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis data dengan
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical
Produtc and Service Solutions) versi 20
dengan melakukan uji normalitas, uji
homogenitas, uji hipotesis dan uji lanjut.
Uji  normalitas
mengetahui apakah data yang diperoleh

digunakan  untuk
normal atau tidak, uji normalitas ini
Smimov.
Kenormalan data dapat dilihat dari nilai
Asymp >0,05 jika nilai Asymp <0,05
maka data tidak tersistribusi normal
(Usman dan Akbar 2020).

adalah
prosedur uji statistik yang dimaksudkan
untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari

menggunakan Kolmogorof

Uji homogenitas suatu

populasi yang memiliki varinasi yang
sama. Untuk mengetahui homogenitas
yang berasal

dengan variansi yang
dilakukan dengan wuji barlett. Data
dinyatakan homogen apabila nilai
Asymp >0,05 dan tidak homogen <0,05.

sampel dari populasi

sama maka

(Usman dan Akbar, 2020).
Hipotesis merupakan pernyataan
sementara yang perlu diuji

kebenarannya, pengujian hipotesis akan
membawa kepada kesimpulan untuk
menolak atau menerima hipotesis
(Usman dan Akbar, 2020). Uji hipotesis
ini dapat dengan
menggunakan Anova, yang
memberikan inddikasi ada
tidaknya beda antar
seluruh perlakuan.
Dengan kriteria:

dianalisis

tentang
rata-rata dari
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a. Jika nilai Asymp >0,05 = tidak
signifikan

b. Jika nilai Asymp <0,05 =signifikan

c. Jika nilai Fning > Fube = variabel
independent secara persial tidak
berpengaruh  terhadap  variabel
dependent.

d. Jika nilai Fniung > Fube = variabel
independent secara persial tidak
berpengaruh  terhadap  variabel
dependent.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Selama proses penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa teknik
penelitian agar data yang di dapatkan
lebih akurat atau maksimal.

Proses pengumpulan data dimulai
pada saat pengukuran awal tinggi
batang
menghitung banyaknya jumlah helaian
daun tanaman sawi hijau. Pengukuran
tinggi batang tanaman sawi hijau dan
penghitungan banyaknya helaian daun
sawi hijau ini dilakukan
selama empat kali ulangan yaitu mulai
dari tanggal 13 September 2022 sampai
dengan 12 Oktober 2022. Berikut adalah
data hasil pengukuran tinggi batang
tanaman sawi hijau.

tanaman sawi hijau serta

tanaman

Tabel 1. Hasil Perhitungan Tinggi
Batang Tanaman Sawi Hijau

Pengamatan Jumlah Helai Daun

Perlakuan Tanaman Sawi Hijau
Th Uz Us Us

Po=0ml 3 3,25 4 6
Pi=50ml 3 3,75 5,25 7,25
P:=100ml 3 475 6,25 975
P:=150ml 3 6 7 10
Pa=200ml 3 91 11,25 1425

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tinggi
Batang Tanaman sawi Hijau
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Ustandardized
Eesidual

N 20
[MNormal Mean 86000
[Parameters=* Std. Deviation 292719
MIost Extreme ab sjollute 187
i fferences Positive L1851

Negative -,157]
[Eolmogorov-Smirnov Z 837
|Asymp. Sig.(2-tailed) A8y

Berdasarkan tabel di atas, peneliti
memperoleh data yang signifikan
kolmogorov-smirnov ~ dengan  nilai
asymp 0485 > 0.05. Menunjukkan
bahwa data tersebut terdistribusi
normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Tinggi

Batang Tanaman Sawi Hijau

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,756, 4 20 ,190

Berdasarkan dari hasil tabel di atas
dengan menggunakan aplikasi SPSS 20,
menunjukan hasil dari asymp 0,190 >
0,05 bisa diartikan bahwa data tersebut
menunjukan hasilnya homogen.
Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis Tinggi Batang
Tanaman Sawi Hijau

M
Sum of of | ! lean F Sig.
Squares " | Square

[Between Groups 73,631 4 18,458 3,112 047

[Within Groups 58,969 1g 5,931

[Total 162,800 20

Berdasarkan tabel tersebut diketahui
Fring 3,112 dan asymp 0,047. Bila
dibandingkan dengan Fube 3.06, maka
Fhitung 3,112 > Frabel 3,06. Selanjutnya hasil
dari asymp 0,047 < 0,05. Menunjukan
bahwa adanya pengaruh ekstrak kunyit
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
sawi hijau, sehingga Haditerima (adanya
pengaruh ekstrak kunyit terhadap
pertumbuhan tanaman sawi hijau) dan
Hoditolak.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Jumlah

Helaian Daun Tanaman Sawi Hijau

29



Jurnal Sapta Agrica
Vol. 2 No. 1 Edisi Mei 2023

Unstandardized
Resichuzl

N 1
[Normal Men 71000
[Parameters:* 5td Deviation 447978
Most Exireme Abslallute ’1§0
Differences Posire A

Negative -16
Kolmogorov-Smimov Z ol
Mma g (Mailed) 23

Dalam tabel di atas menunjukan data
hasil uji
menggunakan aplikasi SPSS 20, dapat
dilihat dari signifikannya kolmogorov-
smirnov memperoleh hasil asymp 0,536
>0.05 dan menandakan bahwa hasil dari
data tersebut terdistribusi normal.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Jumlah

Helaian Daun Tanaman Sawi Hijau

normalitas dengan

Levene Statistic df1 df2 Sig.

2,039 4 16 ,140

Berdasarkan hasil dari uji
homogenitas di atas, tabel menunjukan
bahwa data tersebut homogen. dapat
dilihat pada tabel memperoleh nilai
asymp 0,140 > 0,05 dan data tersebut
menunjukan bahwa hasilnya homogen.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Jumlah

Helaian Daun Tanaman Sawi Hijau
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terhadap pertumbuhan tanaman sawi
hijau. Maka Ha diterima dan Hoditolak.
Pembahasan

Tanaman sawi hijau merupakan jenis
yang
ekonomis dan banyak diminati oleh
masyarakat pada umumnya. Berkriteria
sebagai tanaman yang ekonomis maka
hijau membutuhkan
pupuk yang mampu mempengaruhi
pertumbuhannnya.
Setyaningrum dan Saparinto (2011:179),
hijau merupakan salah
varietas dari sawi (Brassica juncea L.
Coss). Sawi hijau merupakan tanaman
yang dapat tumbuh pada dataran
rendah maupun dataran tinggi. Peneliti
telah penelitian
menemukan hasil pemberian ekstrak
kunyit berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman sawi hijau. Hal
ini dapat diketahui dari setiap hasil
analisis data (Surur, M., 2020). Untuk
lebih jelas, berikut ini akan dibahas satu
persatu apa saja yang dipengaruhi
ekstrak kunyit terhadap pertumbuhan
tanaman sawi hijau.
1. Jumlah Helaian Daun

Daun adalah bagian dari tanaman
sawi yang dikonsumsi oleh masyarakat.

tanaman  sayuran bernilai

sawi

tanaman

Menurut

sawi satu

melakukan dan

. . Mean
Sum of Squared  Df Square F

Safvil yang telah ditanam pada media

[Between Groups 176,519 4 44,130

hitam dengan memberikan

aZ.;?.ta
k;ﬂntrasi ekstrak kunyit yang berbeda

[Within Groups 204,781 16 13,652
Total 381,300 20
Hasil dari wuji hipotesis di atas

merupakan analisis menggunakan one
way anova pada aplikasi SPSS (Statistical
Product and service Solution) versi 20,
tabel di atas memperoleh hasil asymp
yaitu 0,042 < 0,05. Diketahui Fnitung 3,232
> rubel 3,06. Hal ini menunjukan bahwa
adanya

pengaruh  ekstrak  kunyit
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menunjukkan
daun yang pesat. Pertambahan jumlah
helaian daun
dipengaruhi oleh unsur Nitrogen (IN)
yang terkandung di dalam ekstrak
kunyit. Hal ini didukung oleh pendapat
(Wiryanta 2005), unsur berperan sebagai
penyusun zat hijau daun,
lemak, dan membantu pertumbuhan
vegetatif.

pertumbuhan  jumlah

tanaman sawi hijau

protein,
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Pada umumnya bahwa penggunaan
pupuk anorganik juga memang bagus
untuk pertumbuhan salah
satunya adalah tanaman sawi hijau,
namun dalam hal ini dalam penggunaan
pupuk kimia atau anorganik ini dapat
menimbulkan efek buruk pada tanaman
maupun pada tanah serta dapat juga
merusak unsur hara tanah. Pupuk
organik berperan dalam meningkatkan
kesuburan fisik, kimia dan biologi
tanah. Jadi, Penggunaan ekstrak kunyit
sangat baik bagi pertumbuhan tanaman
salah satunya tanaman sawi hijau.

Dari hasil penelitian yang diperoleh
bahwa pemberian ekstrak kunyit
terhadap pertambahan jumlah helaian
daun tanaman sawi hijau memiliki
masing-masing nilai yang
berbeda di setiap perlakuan, mulai dari
perlakuan (P1)
perlakuan ke empat (Pi). Perbedaan
pemberian ekstrak kunyit di setiap
perlakuan terhadap jumlah helaian
daun tanaman sawi hijau adalah Pi= 50
ml, P>=100 ml, Ps= 150 ml, Ps+=200 ml.

Nilai terendah pertambahan jumlah
daun tanaman sawi hijau terdapat pada
perlakuan  kontrol (Po). Hal ini
disebabkan karena unsur hara yang
diperoleh adalah hanya unsur hara yang
sudah ada di dalam tanah sangat kecil
tanpa penambahan ekstrak kunyit
sehingga unsur hara yang
mengakibatkan kurangnya nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk proses
tisiologis menjalankan
kelangsungan hidup tumbuhan atau
tanaman itu sendiri.

2. Tinggi Batang Tanaman Sawi Hijau

Pengaruh kedua
ekstrak kunyit terhadap pertumbuhan
adalah

tanaman

rata-rata

pertama sampai

rendah

dalam
dari pemberian

tanaman sawi hijau
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pertumbuhan  tinggi
Pengukuran pada tinggi tanaman sawi

tanamannya.

hijau dilakukan peneliti setiap minggu
yaitu penggaris.
Pemberian ekstrak kunyit terhadap
pertumbuhan sawi
berpengaruh pada tinggi tanaman sawi
hijau diakibatkan, karena unsur hara
yang terkandung di
ekstrak kunyit. Salah satu unsur yang
dikandung di dalam ekstrak kunyit
sehingga mempengaruhi tinggi tanaman
sawi hijau adalah unsur Kalium (K).
Unsur kalium inilah yang akan berperan
dalam peningkatan tinggi tanaman sawi
hijau. Hal ini didukung oleh (Wiryanta
2005), unsur Kalium (K) merupakan
salah satu unsur hara makro yang
berfungsi sebagai penyusun protein dan
karbohidrat.

Unsur-unsur yang dikandung ekstrak
kunyit ini merangsang
pertumbuhan tanaman.

dengan alat ukur

tanaman hijau

dalam limbah

terus
tinggi
Pertambahan tinggi tanaman sawi ini
ternyata bukan hanya dipengaruhi oleh
saja, juga
dipengaruhi oleh unsur Nitrogen. Unsur
Nitrogen berperan dalam merangsang
pertumbuhan tinggi Jadi
unsur hara yang dikandung oleh ekstrak
kunyit merupakan unsur hara yang aktif
untuk
tinggi tanaman sawi hijau.
Dari  hasil
memperoleh nilai tertinggi untuk tinggi
tanaman terlihat pada perlakuan ke
empat (Ps) dengan konsentrasi ekstrak
kunyit sebanyak 200 ml. Sedangkan nilai
terendah untuk tinggi tanaman terdapat
pada perlakuan kontrol (Po). Perbedaan
pemberian ekstrak kunyit ini di setiap
perlakuan terhadap pertumbuhan tinggi

unsur Kalium namun

tanaman.

meningkatkan  pertambahan

penelitian,  peneliti
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tanaman sawi hijau yaitu, Pi=50 ml,
P>=100 ml, Ps=150 ml, P+=200 ml.
D.Penutup

Berdasarkan hasil dari penelitian,
peneliti menarik kesimpulan bahwa
penggunaan dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman
sawi hijau terutama pada tinggi batang
dan banyaknya jumlah helaian daun
tanaman sawi hijau serta daunnya lebih
menghijau. Jika dibandingkan dengan
yang tidak menggunakan ekstrak
kunyit, hasilnya tidak sama seperti yang
menggunakan ekstrak kunyit. Hal ini
merupakan penyebab dari adanya
nutrisi khusus yang terkandung dalam
ekstrak  kunyit  berfungsi
mempengaruhi  pertumbuhan  yaitu
fosfor (P) dan kalium (K). Kemudian
dalam membudidayakan tanaman sawi
hijau perlu ada perawatan ekstrak, serta
perhatian khusus supaya tanaman tetap
sehat dan subur.

Adapun saran yang diberikan melalui
penelitian ini, yakni :

ekstrak  kunyit

untuk

a. Bagi petani, perlu adanya
peningkatan ~ dalam  melakukan
pembudidayaan  tanaman  salah

satunya adalah dengan meningkatkan
penggunaan ekstrak kunyit sebagai
pupuk.

b. Bagi peneliti lanjut, sebagai sumber
informasi kepada peneliti berikutnya
dalam melakukan penelitian yang
sama terhadap tanaman yang lainnya
dengan menggunakan ekstrak kunyit
dengan cakupan yang lebih luas.
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